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ABSTRAK

Dakwah Islam mengalami transformasi dalam beberapa bentuk sesuai
perubahan sosial yang terjadi. Dalam era media, dakwah Islam dikemas dalam
budaya populer komedi berbasis budaya lokal. Penelitian ini akan membahas secara
teoritis mengenai transformasi dakwah Islam, yang mana objek dari penelitian ini
adalah tayangan Bocah Ngapa(k) Ya Ngabuburit yang tayang pada bulan Ramadhan
tahun 2019. Tayangan tersebut bergenre komedi situasi dimana bahasa komunikasi
yang digunakan menggunakan bahasa Ngapak Banyumas, kemudian pada saat
moment bulan Ramadhan 2019 tayangan tersebut memberikan tema-tema yang
bernuansa keislaman.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dalam kondisi seperti apa
masyarakat membutuhkan komedi atau hiburan. Selain itu juga penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui , memahami, dan menganalisa bagaimana komedi
dalam mentransformasikan Islam di media televisi. Komedi dijadikan sebagai
instrumen dalam berdakwah. Metode penelitian yang digunakan penulis disini
adalah pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif teks. Analisis yang telah
dilakukan penulis diteliti menggunakan teori besarnya yaitu teori konstruksi sosial
Peter L. Beger dan perubahan sosial, namun sub teori yang digunakan penulis
menggunakan teori industrialisasi sosial dan teori transformasi.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, hasil penelitian yang diperoleh ialah,
Masyarakat pragmatis sebagai konsekuensi dari pola pembangunan berbasis
industri menjadikan mereka berada dalam situasi kompetitif yang tinggi sehingga
menimbulkan kecemasan, ketakutan, dan stress yang lumayan tinggi. Dalam situasi
ini maka masyarakat membutuhkan hiburan atau komedi. Materi hiburan yang
paling tepat adalah yang tidak membutuhkan proses berpikir yang panjang.
Memasuki era media, dakwah Islam kemudian berubah menyesuaikan karakteristik
media yang fungsi utamanya adalah informasi, edukasi, dan hiburan. Pada masa
industri, praktis media lebih dominan sebagai hiburan. Islam kemudian dikemas ke
bentuk hiburan dalam media budaya lokal Banyumasan dianggap sebagai budaya
pinggiran yang berbeda dengan arus utama Jawa. Maka ia dianggap lucu, aneh, dan
unik. Dalam perspektif media, karakteristik Ngapak menarik untuk ditampilkan
sebagai tontonan. Tontonan yang diberikan unsur keagamaan menjadikan sebuah
hiburan yang sehat. Transformasi Islam yang beranjak dari perubahan sosial
mayarakat kemudian media melihat Islam dan Budaya Lokal sebagai sumber
penghasilan. Maka menampilkan keduanya atau memproduksinya dengan membuat
program acara dalam media menjadi keuntungan yang besar.

Kata Kunci : Transformasi, Industrialisasi, Dakwah, Komedi, Budaya Lokal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan Agama dakwah, artinya agama yang selalu
mendorong penganutnya untuk senantiasa terlibat dalam kegiatan
dakwah. Kegiatan dakwah yang dilakukan sangatlah berkaitan erat
dengan kemajuan dan kemunduran umat Islam." Pengertian Dakwah itu
sendiri artinya memanggil, mempersilahkan, dan menyebarkan, baik
kearah yang baik maupun kearah yang buruk. Sedangkan menurut istilah,
dakwah merupakan suatu aktivitas untuk mengajak orang kepada ajaran
Islam yang dilakukan secara damai, lembut (QS. 35 : 6), penuh komitmen
dan selalu konsisten.”

Dakwah islam meliputi keteladanan, ajakan dan tindakan konkret
untuk melakukan suatu tindakan yang baik bagi keselamatan dunia dan
akhirat. Perintah untuk mengajak orang ke jalan Allah SWT tertulis secara
tegas dalam Al-Quran surat An-Nahl ayat 125 yang artinya "Serulah
manusia (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik..”. Dari ayat
tesebut menyebutkan bahwa ada beberapa cara yang mendasar dalam

berdakwah yaitu dengan cara: pertama. bijaksana (al-hikmah) adalah

' Didin, Dakwah Actual, (Jakarta: Gema Insani Press: 1998), him. 76
> Bambang, Komunikasi Dakwah Paradigma Untuk Aksi (Bandung: Simbiosa
Rekamata Media: 2010), him. 22
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perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang
haq dan yang batil, kedua, pelajaran yang baik ( al mawaizhah al hasanah)
dan yang ketiga dengan cara perdebatan yang baik.?

Dakwah merupakan kewajiban individual (fardhu ‘ain) bagi seorang
muslim, namun dalam suatu tatanan tertentu dakwah juga akan menjadi
kewajiban kolektif (fardhu kifayah). Memasuki era millennium ketiga ini
munculah ilmu pengetahuan dan teknologi yang berdampak pada gerakan
dan proses penyebaran misi Islam kepada masyarakat. Tantangan
terhadap gerakan dakwah menjadi sangat kompleks, baik yang bersifat
konkret maupun ideologis.. Demikian pula munculnya berbagai paham
dan ideologis dapat menggeser eksistensi dakwah, yang pada gilirannya
akan mendesak lingkup dan laju gerakan dakwah. Masyarakat tidak
kecuali masyarakat muslim pasti sudah berhadapan dengan dampak dari
era ini dalam berbagai bentuk, seperti agresi politik, ekonomi, kultural, dan
ideologi yang memarjinalisasikan dan mendiskualifikasikan struktur
tradisional masyarakat yang telah mapan. Dalam keadaan ini gerakan
dakwah mengalami transformasi sehingga dakwah dituntut mampu
memberikan paradigma-paradigma baru yang dapat mentransfer pesan-
pesan ajaran Islam kepada masyarakat saat ini.*

Sekarang ini, banyak sekali kegiatan dakwah Islamiyah masyarakat

yang muncul disekitar kita. Namun seringkali kita mengabaikan efektifitas

® Bambang,Komunikasi.., him. 22
* Samsul Munir, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam, (Jakarta: Amzah, 2008), Him.
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kegiatan dakwah tersebut. Seperti penjelasan dari pengertian dakwah di
atas, dakwah yang sering kita jumpai terlihat monoton karena sering
dilakukan diatas mimbar dengan mempropagandakan suatu keyakinan,
menyerukan suatu pandangan hidup, iman dan agama. Selama ini
dakwah telah dipahami secara mis-understanding, oleh sebagian
masyarakat, dimana dakwah hanya dipahami sebagai ceramah atau
tabligh. Sedangkan ceramah atau tabligh hanyalah bagian kecil dari
metode dakwah. Pemahaman seperti itu jelas keliru juga mempersempit
arti dan pengertian dakwah itu sendiri. Sebenarnya pengertian dakwah
amatlah luas. Dakwah Islam merupakan proses mewaris, memotret, dan
mengamalkan keteladanan Rosulullah SAW (Q.S Yusuf (12): 108)°. Maka
dari itu sudah seharusnya para pelaku dakwah beralih dan memberikan
metode baru dalam berdakwah. Sedangkan saat ini masyarakat
mengalami peningkatan secara komplek, dari segi ekonomi, budaya,
politik dan sebagainya. Sehingga masyarakat ini memiliki komunitas yang
sangat berfariasi karena mereka mengalami perkembangan-
perkembangan itu, sehingga memahami masyarakat itu tidak semudah
zaman dahulu, dimana masyarakat hanya terbelah dalam beberapa
kelompok saja, karena masyarakat saat ini berprofesi sebagai guruy,
politikus, pengusaha, dan lain sebagainya.

Untuk mengetahui dakwah masyarakat itu berkembang atau tidak

dilihat dari instrumen yang digunakan dalam berdakwah. Semakin tinggi

®> Samsul Munir, Rekonstruksi .... Him. 9-10
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kebudayaan seseorang maka instrumen kebudayaannya akan semakin
tinggi. Bagaimana masyarakat saat ini memenuhi kebutuhannya menjadi
semakin riwet. Tak jarang manusia sering terjebak dalam iklim kejenuhan
dan kebosanan dengan berbagai macam aktivitas dan pekerjaan yang
menyelimuti 24 jam waktu yang dimilikinya. Manusia modern dituntut
dengan segudang aktifitas dan rutinitas yang menggurita. Salah satu
gejala yang ditimbulkan perkembangan ini adalah orang akan mengalami
kegaringan atau dehidrasi spiritualitas. Tak heran jika manusia akan
bertemu pada sebuah titik dimana ia mencari solusi cerdas untuk
melepaskan kepenatan. Salah satunya yaitu dengan mencari sebuah
hiburan yng bisa membawanya ke dalam keadaan yang rileks dan
menenangkan. Maka dari itu, media atau instrument dakwah harus bisa
menyesuaikan atau bertransformasi dengan perkembangan masyarakat
yang kompleks.

Dakwah adalah kebutuhan yang bersifat wniversal, aktivitas
dakwah terus bergerak mengikuti laju zaman dengan segala dinamika
peradaban yang berkembang di dalamnya. Termasuk perkembangan
teknologi komuniksi secara perlahan menggeser kecenderungan
masyarakat dari budaya tutur dan tulis ke budaya visual. Masyarakat
cenderung lebih tertarik untuk menikmati sajian budaya yang bersifat
visual daripada mendengarkan sebuah cerita, terutama cerita keagamaan
yang monoton, ataupun membaca teks-teks agama. Masyarakat saat ini

juga cenderung lebih memilih menggali informasi dan obyek yang
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memberikan kesegaran dari pada menggali informasi dan pengetahuan
agama secara formal. Dalam hal ini materi yang menghibur menjadi
obyek yang diburu oleh khalayak luas, dengan ini penggunaan media
komunikasi modern sangat perlu dimanfaatkan sedemikian rupa sebagai
media dakwah, agar pesan dakwah tepat disampaikan pada sasaran
dakwah. ® Salah satu media massa yang saat ini popular di masyarakat
dan memiliki pengaruh cukup besar adalah televisi.

Televisi telah menjadi bagian hidup yang menyatu dengan
kehidupan sehari-hari bagi masyarakat individu, maka kebutuhan akan
media yang religius pun merupakan kebutuhan yang fundamental
sehubung pola pikir dan perilaku masyarakat. Pemanfaatan televisi untuk
kegiatan dakwah akan lebih dapat menyesuaikan. Sebab televisi
merupakan media elektronik yang dapat menjangkau seluruh pemirsa
(mad’u) nya secara merata dalam satu kegiatan yang dikemas secara rapi
sehingga mad'u tersebut akan mudah menerimanya walau dalam
jangkauan jauh sekalipun. Saat ini kebutuhan religius tersebut
ditayangkan di media televisi dalam bentuk yang beragam, mulai dari film,
tausiah, tabligh, program sahur, sinetron bahkan tayangan komedi.

Hingga saat ini, televisi masih berfungsi sebagai media yang
mengayomi masyarakat sebagai media informasi, media politik, media
hiburan, dan media pendidikan. Sedangkan saat ini, dengan adanya

pergeseran budaya masyarakat yang terus berubah, fungsi televisi juga

® Ropingi el ishaq, hiburan dan dakwah: sebuah era baru dakwah islamiyah, jurnal
komunikasi penyiaran islam at-tabsyir,2014. volume 2 nomor 1, hal 119
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digunakan sebagai media dakwah dari berbagai agama. Dakwah melalui
televisi sangat cepat diterima karena hampir semua kalangan masyarakat
mempunyai televisi ataupun memilih program acara sebagai media
hiburan yang mereka senangi, seperti halnya tayangan komedi.

Tidak merupakan kesalahan jika para seniman film menggunakan
tayangan komedi sebagai media dakwah yang ampuh untuk saat ini,
karena tayangan komedi sangat banyak diminati oleh masyarakat untuk
kebutuhan hiburan. Penonton seringkali terpengaruh dan cenderung
mengikuti seperti halnya peran yang ada pada tayangan tersebut yang
bisa di isi dengan konten-konten keislaman. Namun perlu diperhatikan
keterlibatan aktif dari berbagai pihak khususnya produser. Dimana
produser harus lebih kreatif untuk membuat tayangan dakwah yang
bermutu dan tidak monoton, salah satunya bisa dengan tayangan komed,i,
agar menarik penonton dan bisa diterima oleh semua kalangan.

Dari beberapa program acara di televisi, komedi menjadi salah satu
pilihan yang amat diminati oleh banyak kalangan pemirsa saat ini, baik itu
anak-anak, remaja, dewasa bahkan orang tua. Program acara komedi
adalah tayangan dimana penekanan utamanya terdapat pada humor yang
melebih-lebihkan aksi, situasi, bahasa, sampai dengan karakternya
sehingga membuat orang tertawa dan merasa terhibur saat
menyaksikannya. Dalam tayangan televisi saat ini ada salah satu program
acara komedi yang baru tayang baru-baru ini yaitu tayangan Bocah

Ngapa(k) Ya.
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Tayangan ini adalah sebuahacara televisi Indonesia yang
bergenre komedi situasi yang ditayangkan oleh stasiun televisi Trans7
sejak 16 Februari 2019. Keunikan dari tayangan ini adalah dibintangi oleh
tiga sahabat anak kecil asli Desa Sadangwetan, Sadang, Kebumen, yakni
Ahmad Azkal Fuadi, Fadli Dwi Ramadan, dan Ilham Dwi Ramadan. Dengan
kepolosan mereka membuat pesan komedi yang ditayangan tersebut
terlihat natural tanpa di buat-buat. Acara ini merupakan pengembangan
dari film pendek Youtube Polapike yang sempat viral didunia maya,
karena walaupun program komedi ini dikemas dengan format kekinian
tetapi masih mempertahankan kearifan budaya lokal lewat penggunaan
bahasa daerah yang kental yaitu dengan bahasa Ngapak Banyumasan.
Cerita yang dikemas bukan hanya hal-hal lucu yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari saja, ada juga cerita dengan nuansa dakwah yang
dikemas khusus pada bulan Ramadhan dengan penambahan judul
menjadi Bocah Ngapa (k) Ya Ngabuburit. Hal inilah yang membuat
menarik diera yang serba modern ini dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi sekarang ini serta berbagai konflik dan problem juga

kesibukan akan pekerjaan masyarakat pada zaman sekarang ini orang-
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orang sudah mulai kurang tertarik dengan penyampaian metode dakwah
yang monoton dan membosankan. Dengan demikian komedi bisa
menjadi alternatif salah satu instrumen untuk penyampaian pesan
Dakwah dengan tayangan ringan yang tidak hanya menampilkan pesan

lucu, tetapi juga terdapat pesan keislaman didalam tayangan tersebut.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian mengenai Transformasi Dakwah
Islam (Analisis Tayangan Komedi Bocah Ngapa (k) Ya Ngabuburit), maka
penulis menyatakan dalam dua klasifikasi yaitu:

1. Dalam kondisi apa komedi dibutuhkan masyarakat?

2. Bagaimana dakwah menggunakan komedi dalam
mentransformasikan Islam?

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis menyatakan untuk
rumusan masalah pertama disimpulkan bahwa masyarakat
membutuhkan komedi atau hiburan dalam kondisi sebagai berikut:

1. Masyarakat pragmatis sebagai konsekuensi dari pola pembangunan
berbasis industri. Masyarakat berada dalam situasi kompetitif yang
tinggi sehingga menimbulkan kecemasan, ketakutan, dan stress yang
lumayan tinggi. Dalam situasi ini maka masyarakat membutuhkan
hiburan atau komedi. Materi hiburan yang paling tepat adalah yang
tidak membutuhkan proses berpikir yang panjang.

2. Selain hiburan, mayarakat industri membutuhkan dukungan spiritual.
Agama merupakan sumber spiritualitas. Keberadaan media
memberikan kemudahan dalam memperoleh spiritialitas. Media

kemudian mengeksplorasi isu agama melalui pendekatan hiburan.
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Mengenai rumusan masalah yang kedua penulis menyatakan
kesimpulan tentang bagaimana dakwah menggunakan komedi dalam
menstransformasikan islam yaitu:

1. Dilihat dari awal sejarah Nabi Muhammad SAW menggunakan
pendekatan akhlak dan keteladanan. Berkembang terus hingga masuk
fase Ulama yang menggunakan pendekatan tulisan, dengan ditandai
beragam karya-karya ulama yang cukup dominan dan menjadi
referensi kajian islam dunia.

2. Memasuki era media, dakwah Islam kemudian berubah menyesuaikan
karakteristik media yang fungsi utamanya adalah informasi, edukasi,
dan hiburan. Pada masa industri, praktis media lebih dominan sebagai
hiburan. Islam kemudian dikemas ke bentuk hiburan dalam media.

3. Budaya lokal Banyumasan dianggap sebagai budaya pinggiran yang
berbeda dengan arus utama jawa. Maka ia dianggap lucu, aneh, dan
unik. Dalam perspektif media, karakteristik Ngapak menarik untuk
ditampilkan sebagai tontonan. Tontonan yang diberikan unsur

keagamaan menjadikan sebuah hiburan yang sehat.

B. Saran
Saran yang dapat penulis rekomendasikan dalam penelitian ini ditujukan
kepada:
1. Kepada media televisi, dakwah Islam melalui media diharapkan untuk

tidak mengabaikan unsur substansi dakwah yang sebenarnya.
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2. Kepada pemirsa, diharapkan lebih cerdas dalam memilih tayangan
hiburan yang sehat di media massa khususnya televisi.

3. Kepada pihak kampus, agar memperbanyak referensi riset tentang
media.

4. Kepada peneliti selanjutnya untuk lebih teliti dalam meneliti sebuah
tayangan komedi yang bernuansa Islam agar memahami maksud dan
tujuan dari strategi tayangan tersebut.

5. Bagi prodi Komunikasi Penyiaran Islam, penelitian ini diharapkan
mampu menjadi sebuah bahan referensi untuk penelitian berikutnya

agar lebih baik.

. Kata Penutup

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan
kehadirat Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang, yang telah
membukakan pintu rahmat-Nya kepada penulis, sehingga penulis berhasil
menyelesaikan skripsi yang berjudul Transformasi Dakwah Islam
(Analisis Tayangan Komedi Bocah Ngapa (K) Ya Ngabuburit) dengan
sebaik-baiknya. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan
dan pembahasan skripsi ini masih banyak kekurangan, baik dari segi
bahasa, sistematika, maupun analisisnya. Hal tersebut semata mata
bukan kesengajaan penulis, namun karena keterbatasan kemampuan
yang penulis miliki. Karenanya penulis memohon kritik dan saran.

Akhirnya penulis memanjatkan do’a kepada Allah semoga skripsi ini
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bermanfaat bagi siapa saja yang berkesempatan membacanya serta
dapat memberikan sumbangan yang positif bagi khasanah ilmu

pengetahuan. Aamiin.
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